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BAB I

; PENDAHULUAN

1. Latar belakang masalah

Peugembangan peternakan dewasa ini sedang giat-giatnya
dilaksanakan <l Indonesia. Salah satu jenis peternakan yang
mendapat perhatian cukup besar adalah peternakan sapi perah.
Usaha pengembangan peﬁernakan sapl perah dilaksanakan baik
dengan cara menambah populasi, memperbaiki mutu <enetik mau-
pun penyuluhan tentang cara beternak yang baik.

Sejalan dengan pengembangan peternakan dan bertambahnya
populasi sapi perah, maka makin banyak pula permasalahan yang
timbul. Faktor-faktor alam, seperti iklim, letak geografis,
luasnya lahan untuk peternakan clan persediaan hijauan makan-
an ternak tak selamanya mendukung pengembangan peternakan
tersebut. Permasalahan yang tiwmbul seperti kurangnya bahan
makanan ternal, banyaknya kejadian kasus penyakit, pengeta -
huan peternak nmengenal cara beternak yang kurang memadai sa-
ngat berkaitan erat deugan berhasil tidaknya peternakan di
ndonesia, karena hal tersebut dapat mempengaruhi pfoduksi
susu seehkor sapi perah,

Sebagaimana tmumnya di suatu peternékan, salah satu faktor-
yang dapal mempengaruil usaha pengembangan peternakan adalah

penyakit. Parasit caral merupakan sekclompok penyebab penya-
kit. Pvarasit darah merupakan selkelompok penyebab penyakit in

felisi yang terdapat dalam darah hewan. Beoerapa penyasit pa-
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rasit darah yang penting dan sering menyerang ternak besar
di Indonesia di antaranya adalah Anaplasmosis, Babesiosis,
Theileriosis dan Trypanosomiasis ( Anonim, 1980 ). Penyakit-
nenyakit tersebut dapat menimoulkan kerugian bagi usaha pe -
ternakan, baik itu berupa penurunan produksi susu, penurunan
berat badan dan bahkan bisa menyebabkan kematian terhadap
ternalk itu sendiri. .

Demikian juga masalah pengetahuan para peternak tentang
cara beternak yang vaik. Para peternak hafus mempunyai ke -
trampilan dan pengetahuan yang luas bila peternakannya ingin
berhasil dengan baik. Penulis ingin menekankan masalah kan -
dang yang cukup penting dalam menunjang keberhasilan para pe
ternak. Kandang untuk ternak besar harus memperhatikan loka-
si kandang, ventilasi udara yang cukup baik, tidak berdekat-
an dengan perumanan, sumber makanan harus mudah ‘didapat dan
iklim yang memungkinkan untuk usaha peternakan sapi perah.

Perencanaan kandang tidak boleh mengabaikan masalah air,
konstruksi kandanyg, letak kandang, selokan untuk pembuangan
kotoran serta kebersihan kandang. Apabila hal ini kuranyg men
dapat perhatian, terutama masalah kebersihan, akan memungkin
kan berkembang biaknya atau menjadi sarang mikroorganisume,
lalat penghisap aarah maupun caplak yang bertinuak sebagai
vestor parasit daranh ( Syarief, 1984 ). :

Hanyak pun&eiidikan telah membuktikan bahwa ada sapi=-

pcka terhadap protozoa darah pada umur muda, ada

sapi yau,

pula yang pesa terhacvap protozoa pada umur tua. Anak sapi

. SKRIPSI PENGARUH UMUR DAN... ISA AHMAD
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3

di daerah endemik punya ketahanan terhadap infeksi Babesia bi

gemina sejak dilahirkan, karena antigen yang diperoleh mela-

lui plasenta dan menuju janin, lalu janin menghasilkan anti-

body foetal, juga karena adanya antibody maternal yang dipe-

roleh melalui kolosriui induknya. Kepekaan sapl terhadap Babe

sia meningkat dengan bertambahnya umur ( Anonim, 1980 Ris=

tic and licIntyre, 1961), Sedang terhadap infeksi. Anaplasma,a-
nak sapi di bawah uwmur 6 bulan memiliki resistensi yang ting

¢l terhadap infcksi Anaplasma darl . pada sapi dewasa ( Ristic
and lscTntyre, 1981 ).

Usaha untuk uenanggulangi masalah penyakit dalam suatu
peternakan tidak bisa meninggalkan masalah perkandangan. Oleh
karena itu perlu sekali penyelidikan tentang infeksi parasit
darah pada sapi yang berhubungan dengan masalah kondisi kan-

dang dan umur sapi.

2. Permasalanan

Yang menjadi pokok permasalahan dalam melakukan survei
di daerah Crati Pasuruan adalah pada waktu penulis melakukan
kegiatan Praktei Kerja lapangan di Wilayah llerja Koperasi Su
ka Mmakmur Grati Pasuruan,amenjumpai sapi-sapi yang sakit ka-
rena parasit darah pada umur-umur tertentu, juga adanya kon-
disi kandang yang berbeda antara peternak satu dengan yang .

lain terutama yang menyangkut tingkat kebersihan.

+ SKRIPSI PENGARUH UMUR DAN... ISA AHMADI
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5+ Tujuan
Had yang ingin diketahui dari hasil penelitian ini ada. .~
han s
2«1 Pengaruh umur dan kondisi kandang terhadap kejadian in -
feksi parasit darah pada sapi .perah.
5.2 Tingkat kesadaran para petérnak mengenail masalah perkan-

dangan terutama yang menyangkut kebersihan.

L4, lManfaat survei

GDari hasil survel ini dapat memberikan masukan sebagai
berikut

4.1 Dapat diketahuli ada tidaknya hubungan antara kondisi kan
dang dengan kejadian infeksi parasit darah yang menyerang
sapli perah.

L.2 Bagi loperasi Suka Makmur merupakan bahan masukan yang
berupa informasi, hingga Koperasi itu nantinya dapat mem
berikan pengarahan, penyuluhan dan bimbingan kepéda pe -
ternak di VWilayahnya tentang cara pembuatan kandang yang
memenuhi persyaratan, pemeliharaan, pencegahan serta pe-
ngobatan terhadap: penyakit parasit darah. l

Leo Memberikan masukan bagi para peneliti lain yang akan me-
lakukan penelitian lebih lanjut yang ada hubungannya

atau berkaitan dengan masalah penyakit parasit darah.

" SKRIPSI PENGARUH UMUR DAN... ISA AHMADI
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

1. Kandang [

Dalam usaha peternakan sapi perah, sebelum memikirkan hal
hal lainmasa lah yang harus mendapat perhatian terlebih dahu-
lu adalah scal kandang, sebab kandang merupakan bagian terpen
ting dalam peternakan sapi perah. Kandang yang baik dan meme=-
nuili persyaratan akan menunjang keberhasilan dalam beternak
sapli perah ( Muljana, 1982 ).

Kandang itu sendiri ditinjau dari fungsinya adalah scba =
gal brikut :

- Kandang merupakan tempat tinggal sapi dan tempat bekerja
peternak yang mengurusi sapi setiap hari.

- Kandang merupakan salah satu sarana pokok yang penting yang
langsung maupun tidak langsung setiap saat menentukan berha
sil tidaknya usaha sapi perah.

- Kandang merupakan tempat yang memberi keamanan dari ganggu-
an alam, misalnya hujan, angin udara étaupun gangguan bina-
tang lain.

- Yandang merupakan tempat pengawasan kesehatan ternak.
Dalam pembuatan kandang yang memenuhi persyaratan tidak
boleh melupakan hal-hal sebagai berikut :
a. Lokasi atau tempat kandang.
Untulk mendirikan usaha peternakan sapi perah, perlu di -

perhatikan lokasi atau daerah tempat usaha itu dilaksanalign.

| |
!
!
. SKRIPSI PENGARUH UMUR DAN... ISA AHMADI
o
e -



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA -

tntuli ituw perlu diperhaltikan beberapa hal antara lain :

;._}

.1 larus ada suumber air, sebab air bagi peternak sapi perah
sangat vital baik itu untuk sapinya sehdiri, kebersihan

- kandang dan peralatannya dan juga untuk pengaifan rumput

J di sekitarnya.

a.2 Tidak terkena kemungitinan adanya perluasan kota.

a.> Masalah transportasi hasil ternak ke dacrali pemasaran ha
rus mudah.

a.4 sSumber makanan baik berupa hijauan atau !erupa makanan
penguat harus mudah didapat.

a.> Tokasl kandang harus diusahakan sedemikian rupa, sehing-

ga memudahkan pengaliran kotoran dari kandang agar supa-

ya kandang selalu dalam keadaan kering dan bersih ( Sya-

rief, 1984 )

b. Syarat syarat kandang.

Adapun syarat kaﬁdang yang baik, tidak tergantung pada
mahalnya bahan atau peralatan yang diganykan, tetapi harus
memperhatikan beberapa hal antara lain : Ventilasi harus di-
usahakan sedemikian 1upa yang memungkinkan pertukaran udaré
luar dan dalam kandang itu berjalan lancar dan membuat kan-

dang selalu dalam keadaan segar. Namun dalam pembuataﬂ kan -

dang scbarknya tidak boleh terkena angin langsung dari luar
kandang. Jika hal ini terjadi sapi akan mudah saltit sebab pa
nas Lusuhnya banyak yang hilang terbawa arus angin , bulu ke

lihatan bordiri karena kedinginan dan kerugian-kerugian yang

SKRIPSI PENGARUH UMUR DAN... ISA AHMADI
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lain. Yanlang yang dibangun hendaknya dapat diterangi lang -
sung oleh sinar matahari. Hal ini mencegah berkembangnya mi-
kroorganisme, lalat penghisap darah dan parasit lain yang -
mengganggu ternak di kandang. Kekeringan dan kebersihan ha -
rus selalu dijaga untuk menjaga kesehatan sapi yang dipeliha-
ra. Apabila kandang kotor dan lembab sapi mudah sakit karena

gangguan alat pernafasannya ( Muljana, 19823 Wing, 1963 ).

Konstruksi kandang harus diperhitungkan sccara cermat,
hingga bisa memudahkan dalam hal pemberian makanan , minuman,
pemuersihan ksandang atau waktu melakukan pemerahan. Kerangka
kandany yang akan digunakan bisa dibuat menurut kemampuan pe
ternak yanyg bersangkutan, .yaitu bisa dari besi, beton atcu
Jari kayu. Setelah itu tinggal memilih model kandang yang -

hendak dibuat. Atap bisa juga dipilih dari bahan yang terbu-

at dari asbes, seny, penteng maupun dari alang-alang, tetapi

atap yang biasar dipakal peternak di Indonesia adalan dari ggn

teng atau alang-alang. Sedang lantai sebaiknya dibuat dari

bahan semen ( semen yang di cor ) dan letaknyapun diusahakan
miring agar mudah untuk membersihkan dan selalu dalam keada-
an kering. Dinding kandang bisa juga dibuat dari tembok, ka-

yu atau bambu ( Anonim, 19853 Muljana, 198235 Syarief,1984 ).

c. Macam-macam kandang.

Macam-macals kandanyg sapli yang biasa dibuat oleh peternak

menurut konstruksinya bisa dibagl menjadi kandang tunggal -

~_ SKRIPSI PENGARUH UMUR DAN... ISA AHMADI
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dan kandang ganda. Kandang tunggal berarti terdiri dari satu
baris, sedang kandang ganda terdiri dari dua baris kandang
yang masil bisa dibedakan lagli yaitu kandang yang berhadap -
hadapan ( head to head ) artinya sapi=sapi tersebut saling
berhadapan dan hanya sekat atau dinding yang rendah, dan" ta-

il to tail " artinya sapi-;sapi itu dikandangkan dengan cara

vertolak belakang ( Muljane 1982; Anopim:, 19385 ).

Ditinjau dari segi kegunaannya, maka kandang untuk sapi
peral dapat aibagl menjadi kandang pejantan, kandang sapi be
tina, kandang anak supi ( pedet ) dan kandang karantina guna

mengasingkan sapli yang sakit atau yang baru datang ( !/ Wing,
t

1963, Foley, 1973, Anonim, 1985 ). .

2. Uz sapi
Para peternalk dalam merawat atau memelihara sapi teruta=-

ma sapli perah sangat memperhatikan faktor umur dalam uenang;ni -

nya ; lkarena pada umur-umur tertentu sapi terscebut harus =
mendapatkan perlakuan dan perawatan yang berbeda. Perawatan

anak sapi, sapi dara maupun sapl dewasa perlu penanganan ter
sendiri, misalnya masalah perkandangan ada yang khusus untuk

analt sapi, ada kandang untuli sapli dara dan ada juga kandang

untuk sapi dewvasa ( Poley,, 1973, Anonim, 1985 ).

SKRIPSI PENGARUH UMUR DAN... ISA AHMADI
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Secara faali pada anak sapi yang berumur antara 0-3,5
bulan pemberian makanan harus hati-hati. Pada wnur 2 ming-
gu anak sapl baru bisa diberikan makanan rumput muda dan se
gar, sedang makanan penguat diberikan setelah anszk sapi'
berumur 4 ninggu. Di samping-makanan rumput dan mekansn
penguat, pemberian susu adalah penting. Pada hari pertama
setelah lahir, harus diberikan susu jolong atau kolostrum
dari induknya. Ini penting karena kolostrum mengondung vi-
temin A, B, C, mineral, lemak serta zat-zat antiboﬂi. Pembe-
rian susu tersebut berangsur-angsur dikurangi dan bisa di -
hentikan setelah anak sapi berumur 3,5 bulan (Toley, 1973).

Tertumbuhan sapi dara sangat tergantung pada cara peme-
liharaan dan pemberian makanan. Bila pemberian makanan baik,
sapi akan tumbuh baik sampai umur 4,5 tahun. Dewasa kelamin
sapi dicapai sekitar umur 15 - 18 bulan, dan pada umur ter -
sebut sapi mulail dapat déikeswinkan. Selanjutnya pemeliharaan
seteleh sapi dikawinkan dapat dijadikan pegangan berhasil -
tidaknya suatu peternaksn sapi perah (Anonimous, 1855; Foley,

1973; Muljana, 1982; Syarif, 1984).

Pada banyak penelitian yang pernah dilakuken ternyata
ada hubungan antara umur-umur tertentu terhadap infeksi pa-
rasit darah pada sapi perah. Sapi yang beruuur muda lebih
resisten terhadap infeksi Babesia dibanding hewan yang umur -

nya tua, anak sapi mempunyai ketahanan cukup terhadap in -

ISA AHMADI
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feksl Babesia snmpai umur 4-7 bulan setelah lahir ( Krei-
er, 1977 ). Juga annk sapi yang berasnl dari daernh enda-
mik mempunyai ketahanan lebih tinggil terhadap Theilerio -
sis dibanding dangan anak sapi lain ( Anonim, 1980 ). Un-
tuk ke jndian Anaplnsmosis ada peneliti yang mengemuknkan
bahwn anak sapi di bawnh umur 6 bulan memiliki katnhanan
ynug tinggi terhadnp infeksi Anaplasma dari pada sapi de-
wasn,kekebalan ini diperoleh dari antibody asal induk (
Riatic and McIntyre, 1981 ). Sedang untuk penynkit Trypn-
nosominsis yang menyerang sapl, pernnh dilnporkan bahwa
n2wan bzrumur muda ledih terinfeksi dari padn hewan yang

lebih tun ( Ristic and McIntyre, 1981 ).

3. Beberapa Parasit darah ynng menyernng ternalk besar di

Indonzsia

Di Indonesian jenis-jenia penyakit yang ditimbulnkan
oleh parasit darah yang sering ditemukan pada ternak be -
sor terutama sapli anfiara lain Anaplasmosis, Babesiosis,
Theileriosis dan Trypanosomiasis ( Anonim, 1980 ). Penya-
kit-panynkit tarsebut dnpant menimbulkan keruginn yang sn-
ngat besar bagi usaha peternakan terhndap penurunan pro -
dukai susu, penurunan berat badan bahkan bisn menyebabkan
kematian.

Anaplasmosis di Indonesin pertama kali ditemukan pada

kerbau di Tegnl tahun 1896, kemudinn pada sapili di Sumntra
tahun 1906. Tahun 1918 ditemukan Babesin divergen pnda -
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pada ternak yang diimpor dnri Australia. Dasrah tertular
dan tersnngkn Babesiosis di Indonasin sampal saat ini yn
itu Aceh, Sumatra Utara, Sumntra Barnt, Kalimantan Sela-
tan, Jambi, Riau, Sulawesi 3Jelatan, Sulawesi Tengah, Hal
mahera, Irian Jnya, Lombok, 3ali dan Jawa. Pada tahun
1912 di Jawa ditemukan kasus Theileriosis dan kamudian
pada tahun 1978 terjadi di Sukabumi. Trypanosomiansis atnu
penyakit Surra dikennl pertama kall 41 Indonesain pada ku
da di Semaranz tahun”1897. Tahun 1898 terjadi wabah di |
Tegnl yang mengnkibatkan banyak kematinn pada kerbau, ke
mudian terjadi wabah di Pasuruan yang banyank menyababkan
ksuatian pnda sapi, dan pnda tanhun 1970 terjadi wabah di
Jawn Tengah ( Anonim, 1980 ).

Untuk penularan penynkit-penynkit ini pada sapi mau-
pun kerbau diperlukan vektor, misnlnyn Boophilus sp, Der
macantor sp, Ixodes sp, Zabanus, Stomoxys atnu bisa juga
penularan penynkit ini melalui peralatan yang kurnng ste
ril pada wnktu_pengebirinn, pemotongan tandut ntau alat-
nlat kedokteran lainnyn.

Pengendalian penyakit dnpnt dilnksnnakan melnlui pen
cegahan dan pengobatan., Untuk usahn tersebut sifat proto
zon darnh yang manyerang 3npi perlu diketahui lebih dnhu
lu. Di bawnh ini akan diurnikan penyebanb, kerentanan he-
wan, carn p2nularan, diagnosn, pangobatan dan pencegahan

terhadap peuyakit ynng ditinmdulkan parasit darah yang ne
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nyerang sapi perah.

3.1 Anaplasmosis
Anaplasmosis adalah penyakit menular yang tidak ditular-

kan secara langsung yang dapat bersifat akut sampai kronis.
Gejalanya ialah demam yang tinggi, anemia yang sifatnya pro-
gressif dan ikterus tanpa hemoglobinuria. Eritrosi hewan yang -.
menderita mengandung agen berbentuk titik yang disebut Ana-
plasma ( Soulsby, 1968 ).

a. Penyebab penyakit

Anaplasma disebabkan oleh spesies Anaplasma. Protozoa: -
ini merupakan bentuk-bentuk kromatin tanpa sitoplasma, terli
hat dalam eritrosit darah hewan yang terinfeksi ( Soulsby,

1968 ). Adapun spesies - spesies Anaplasma tersebut ialah :

- Anaplasma marginale. Anaplasma ini letaknya dekat pada

pinggiran eritrosit yang terinfeksi, terlihat jelas pada wak

tu pemeriksaan darah. Anaplasma ini merupakan penyebab utama

Anaplasmosis pada sapi.
- Anaplasma centrale. Anaplasma ini terletak dibagian tengah

eritrosit hewan yang terinfeksi dan Jarang menimbvlkan penya
kit yang berat ( Anonim, 1980, Soulsby, 1980 ).

- Anaplasma ovis. Anaplasma ovis merupakan penyebab utama

Anaplasmosis pada domba dan kambing, sedang terhadap sapi ti

dak begitu peka ( Bruner and Gillspie, 1973 ).

b. Kerentanan dan Kekebalan Hewan

Anaplasma telah diketahui dapat menyerang hampir semua
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hewan berdarah panas seperti sapi, kerbau, domba, kambing,
babi, keledai, anjing dan hewan lainnya.

Hewan tua, yang berumur lebih dari 6 bulan sangat peka
terhadap penyékit ini. Hewan muda yang mendapat infeksi ri-
ngan , setelah tua dapat bertindak sebagai hewan carrier (
Anonim, 19380, Hutt, 1958 )

Ristic dan McIntyre ( 1981 ) mengatakan bahwa anak-anak
sapl dibawah umur 6 bulan mewiliki resistensi yang tinggi
terhadap Anaplasma dibanding dengan sapi dewasa. Hal ini me
nunjukkan adanya kekebalan alami dan diperkuat oleh penga -

ruh antibouil asal inuuk pada anak sapi.

¢c. Cara penularan

Penularan dari hewan satu ke hewan yang lain umumnya ter
jadi bila ada perantara yang membawa bahan penyebab penya -
kit tersebut. Perantara yang memegang peranan utama adalah
caplak yang memindahkan penyakit ini secara transovarial ke
pada caplak berikutnya ( Anonim, 1980 ). Di samping itu la-
lat penghisap darah seperti Tabanus dan Stomoxus serta nya-
muk seperti Aedes dan Psorophora dapat bertindak sebagal
vektor mekanik ( Anonim, 1980, Soulsby, 1968 ).

Selain melalui caplak, lalat penghisap darah, nyamuk,
penggunaan alat-alat kedokteran yang kurang steril, kurang
kebersihan juga dapat menyebabkan penularan, misalnya pada

waktu pengebirian, pemotongan tanduk dan sebagainya ( Ano-

SKRIPSI PENGARUH UMUR DAN... ISA AHMADI




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

14

d. Diagnosa

Penentuan diagnosa penyakit selain berdasarkan gejala kli
nis ( yang menyolok ) serta adanya perubahan pasca mati per-
lu ditunjang dengan pemeriksaan mikroskopis untuk membukti -
kan adanya Anaplasma dalam eritrosit ( Coles, 1974 ).

Gejala klinis yang menyolok pada sapi yang terserang
Anaplasmosis menunjukkan adanya demam yang tinggi, ikterus,
anemia, pernafasan cepat dan berat serta produksi susu yang
menurun Anonim, 1980, Soulsby, 19638 ).

Perubahan pasca mati pada waktu pemeriksaan bangkai ter-
lihat anemik, kahektis dan ikterus. Jantung membesar, paru-
paru anemik dan disertali empisema, limpa membesar dan ginjal
terlihat adanya pembendungan ( Coles, 1974 ).

Pemeriksaan hapusan darah untuk menentukan adanya benda-
benda Anaplasma terutama pada .yang akut, sedang pada kasus
yang kronis atau menahun kadang-kadang sulit untuk ditemukan
dalam darh. Ada dua cara pemeriksaan darah dengan cara hapus
an yaitu :

Hapusan darah tipis. Darah diambil dari vena pada telinga
kemudian dibuat hapusan tipis pada gelas obyek. Sediaan ters-
sebut setelah kering difiksasi dengan methanol, lalu diwar -
nai dengan pewarnaan Giemsa. Dibawah mikroskop Anaplasma ter
lihat berbentuk benda-benda yang letaknya ditengah atau di -

pinggiran eritrosit.

Hapusan darah tebal. Cara pewarnaannya sama seperti hapus
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an darah tipis, tetapi hanya darah perlu dilisis dahulu de-
ngan asam acetat glasial sampali menjadi putih abu-abu. De -
ngan cara ini konsentrasi parasit yang ada dalam darah le =-
bih tinggi tetapi identifikasinya agak sulit.

Uji Fiksasi Komplemen. Uji ini selain bisa mendiagnosa
hewan yang sakit juga bisa menentukan hewan carrier.

Uji Hemaglutinasi Tabung Kapiler. Prinsip uji ini adalah
campuran antara serum dan antigen, lalu diinkubasi selama
kurang lebih 24 jam. Hasilnya positif bila terlihat adanya
penggumpalan. Untuk mendiagnosa dalam jumlah besar dengan ja
lan satu tetes antigen dicampur dengan satu tetes darah dari
hewan tersangka. Test ini positif bila terlihat adanya peng-
gumpalan dalam waiktu 10 menit ( Galloway, 1972 ).

Uji Fluorescent Antibodi. Prinsip dari uji ini adalkh
campuran antara antigen dan antibodi yang sudah dilabel seca
ra kimia dengan zat warna fluorochrome. Jika caupuran antara
antigen dan antibodi homolog akan terlihat adanya ikatan yang
stabil.

Pemeriksaan biologik. Untuk pemeriksaan biologik 5,0 ml
darah hewan tersangka diinokulasikan ke dalam hewan rentan
yang telah diambil limpanya. Dan sebaiknya berasal dari da -

erah bebzs Anaplasmosis.

e. DPengobatan
Untuk pengobatan Anaplasmosis pada sapi, banyak obat
yang digunakan, tapi obat yang khusus terhadap penyakit ini

belum banyak diketahui, sebab obat yang digunakan untuk Ana-
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plasmosis bisa juga untuk pengobatan kasus Babesiosis dan
Theileriosis.

Selain obat-obat antibiotik dari golongan Tetracycline,
adalah Penthamidin ( derivat Penamidin Isothionat ) dengan
dosis 40 myg per kilogram berat badan secara intra vena atau
intra muskuler. Obat lain ialah zat warna sperti.Trypan blue,
Acriflavin, Euflavin dan Trypaflavin ( Anonim, 1980 ).

Sampai saat ini obatyang masih efektif untuk menyembuh -
kan sapi dari Anaplasmosis adalah Tetracycline, Chlortetracy:
cline dan Oxytetracycline. Bahan-bahan yang mengandung tetra
cycline dapat dipakai secara intra muskuler dan digunakan un
tuk mengobati infeksi yang berat. Pada pengobatan subklinis,
dosis dan jumlah pemberian obat yang cukup dapat menghilang-
kan seluruh organisme dalam tubuh. Pemberian obat-obatan se-
cara oral terhadap sekelompok hewan seringkali sukar dilak =
sanakan, karena hewan tersebut tidak memakan obat dalam jum-
lah yang sama. Pemberian per oral sebaiknya dicampur dengan
makanan tambahan atau makanan yang disukai sapi, sehingga sg
luruh sapi dapat memperoleh makanan dan obat yang cukup.

Chlortetracycline yang diberikan secara oral dengan do =
sis 11 mg per kilogram berat badan per hari merupakan cara
yang efektif untuk mengurangi kejadian dan berjangkitnya
Anaplasmosis pada sapi ( Ristic and McIntyre, 1981 ).

Oxytetracycline ( Terramycin ) diberikan secara intra ve
na dengan dosis 50 mg per kilogram berat badan yang diberi .-

kan setiap hari selama 20 hari, sedang secara intra muskuler
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dengan dosis 10 mg per kilogram berat badan setiap hari se
lama 10 hari ( Galloway, 1972 ).

Tetracycline sendiri dapat diberikan secara intra mus-
kuler atau intra vena denga dosis.10 miligram per kilogram

berat badan.

f. Pencegahan

Penanggulangan penyakit yang paling efektif adalah mela
lui jalan pencegahan. Pencegahan terhadap Anaplasmosis ha-
rus diingat faktor-faktor yang berhubungan dengan penyebab
penyakit tersebut. Faktor tersebut ialah penyebar penyakit
dari satu hewan ke hewan lain, hewan liar yang menjadi sum
ber penyakit, sulitnya mengenal hewan yang terinfeksi ri -
ngan, yang .tidak memperlihatkan gejala klinis tapi merupa-
kan sumber penyakit.

Untuk melakukan tindak pencegahan dapa* ‘*empuh de =

ngan cara berikut
- Pertama dengan memberikan kekebalan pada hewan yang se-
hat agar bisa meningkatkan daya tahan tubuh terhadap Ana -
plasmosis. Oleh karena itu perlu diadakan vaksinasi. Pada

sapi ada 3 macam vaksin

1. Vaksin yang berasal dari Anaplasma marginale hidup (vi

rulent ) yang dipergunakan pada sapi umur kurang dari
satu tahun. Kekebalan yang diperoleh dengan vaksin
ini mencapai 2 tahun. Sedang keburukan dari pemakaian

vaksin ini bisa merupakan sumber penyebaran penyakit ter

SKRIPSI PENGARUH UMUR DAN... ISA AHMADI




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
18

hndnp hewan lnin ynng pekn atau kemungkinar hewnn
yang divoksin menjndi sakit kerns ( Gibbon, 1963 ).

2. Vanksin yang bernsnl dari Anaplasma céntrale hidup.

Voksin ini merupnkan dnrnh segnr ynng fibrinnyn tes
lah dihilangkan, yang berasal dnri sapi ynng ditu -

lari ‘Annplasmn centrnle. Pemakainn vnksin ini teru-

tama di Afrikn dnn Australin, sedang di Amerika di-
tolnk dengnn nlasan merupnknn penyebaran penyakit
baru ( Coles, 1974 ).

3. Vaksin Anaplnsmn ynng dimatikan. Untuk memperoleh
kekebalan ynng baik, pemakaian vaksin ini diperlu:=
kan 2 knli suntikan dengnn selang waktu pnling sedi
kit 6 minggu. Kekebalan ynng diperoleh bisa menecn’~
pni 5 bulan,

- Kontrol terhndnp vektor seperti caplnk, lnlant dan nyn -
muk dengan cara :

1. Mengurangi penyebnrnn cnplnk dengnn mengndnknn dip-
ping secarn terntur dengnn memakni obnt Acaricide (
Moxaphen 0,5 %, Rotemon 5 %, Chlordnne 0,5 % dan

_DDT sprays ).

2. Mengurnngi penyebnran nyomuk dengnn rmembersihkan sqa
rang-sornng nyanuk dnn lnlnt sertn disemprot dengnn
insektisidn.

3. Merjngn kaebersihan alat-nlat kecdokternn ynng dipnkdi

untuk mengobtnti sapi dan peralatnn Inseminasi buatan.
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- Menjagn kebersihan kandang yang memungkinkarn menjndi sn
rong tempat berkembnng biaknyn vektor pembnwa penynkit

Anngplasma,

3.2 Bebesiosis

Penyrkit ini jugm dinamaknn Red Water atau Texas Fe -
ver. Bnbesiosis ndnlah penynkit hewan menulnr ynug yang
dnpat bersifat nkut sampni mennhun, ditepdni deugnn gejn-
1n demmm, nvemia, lkterus dnu hemoglobiuurin,

Keruginn ynng dideritn nkibat Babesiosis berupa kemn-
tian dapnt mencnpai 80-90 % pada ternnk dewnsn ynng tidnk
diobati, sg:dargkan pnda ternak muda umur 1-2 tahur kemn=-
tian yang ditimbulkan mencapni 10-15 %. Penderitn penyakit
ini kondisicyn menurun, kurus-dnn lemah. Kerugian nkibat
Babesiosis selain kematinn jugn penwruncn bernt badan, pe
nurunnn produksi susu, tennga dan pengafkirnn karkas di -

rumah potong hewan,

n. Penyebnb penynkit
Bnbesiosis padn ruminansia umumnyn disebabkan oleh Ba

besin bigemina, Babesin bovis, Babesin nrgentinn, Babesig

divergen dan Babesin major. Bnbesin berkembnng blak dalnm

eritrosit dengan pembelnhan menjndi dun ( binary fision),
Babesin spesies jugn berkembnng bink secnrn seksunl dan
nseksunl dalam tubuh caplnk. .

Bnbesin bigeninn di dnlnm eritrosit berbentuk piriform,

bulat, oval atau tidnk teratur. Sedang Bnbesin argertinn
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di dalam erotrosit berbentuk piriform berukuran 2,0 X 1,5
mikron. Kadnng—kédang ndaynng berpasangan di delom eritro
sit , warna lebih intensif dari pnda Bnbesin bigeminn, si
toplasma sedikit, kromatinnyn banyak dnr salah satu ujung

nyn tumpul

b. Kerentannn Kekebnlan Hewnn

Ha2wan yang renton terhadnp Bobesic ialah sapi, kerbau,
kombting, domban, bnbi, keledni, anjing, kueing dnn hewnn
linr leinnyn. Di samping itu kerentanan jugn dipengaruhi
oleh faktor bangsn. Snpi Eropn ( Bos indicus ) lebih ren-
tan dibanding sapi Zebu ( Bos tourus ). Ruminausi kebnl
terhndnp infeksi Bnbesin spesies bebernpn saant setelah 1la
hir. Kekebalnn ynng diperoleh secnra pasif dari induknyn
yang telah sexbuh dari infeksi ini berlnngsung selama sn-
tu sampai dun bulnn setelnh lnhir. Tetnpi kekebalan alami
yaug dimiliki nunk sapi dapnt memperkuat pengnruh antibo-
dy asal induk, terbukti dengnn anak sapi mempunyai keta. -
hanan cukup terhadnp infeksi Baobesin sompal umur 4-7 bu -
lan setelnh lahir, ynng bernssl dari induk ynng tidak per
nah kena infeksi Dabesin ( Kreier, 1977, Anonim, 1980 ).
Pernah pulan dilnporknn anak sapi di daerah endemik mempu-
nyai ketahanan terhandap infeksi Babesin bigemina sejak 4l
lahirkan, karana antigen dapat melaluil plasentn menuju ja
pin, Janin lalu menghasilkan antibody foetnl. Ketnhannn

demikinn diperkunt lagi olch nntibody maternanl ynng dipe-
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roleh melalui kolostrum induknyn. Kepekaan terhadnp infek

81 Babesia bigemina meningkat dengnn bertambnhnyn umur.

¢. Cara penularan

Jecare alami penularnn Babesin spesias hnﬁyn terjadi
dengan perantarann cnplak. Pndn caplnk berinduk semang sn
tu ( one host tick ) penularannya secara transovarial, ja
di penularnn dilnkukan oleh keturunan caplak betinn yang
pernnh menghisap darah penderitna. Juga bisa penulnran di-
1nkuknn dengnn eaplak ynng berindukx semnng dun don tign
( Drysr and MNary, 1972 ).

Jelain terjadi karenn penularan melalui caplak , peng
gunnan nlnt-nlnt kedokteran ynng kurang steril juga dapat
menyebnbkan penularan secara meknnik, misalnyn pndn waktu

pengebirinn, vaksinasi dan pemotongan tanduk (Anonim,;1980).

d. Diagnosza

Untuk mendapntkan dingnosa ynng tepat terhndap Babe -
sigsis berdasarkan gejnln klinis seperti demam ynng tinggi,
s2laput lendir kuning pucnt, pernanfasan cepat dan sesnk,
kurus, produksi susu turun, kndnng terjndi dinrrhe dengan
warnn coklat kekuning-kuningan, bisa jugn melnlui pemerik
snnn pntologis.

Padn pemerikannn pasea mnti, terlihat busung dan ikte
ru3s padn jaringnn subkutan dan intra muskuler. Darnh en.-
car, sedang plasmanya bercampur hemoglobin., Hati bengkak,

pucnt kekuning-kuningan dangnn kantong empedu berisi cnir
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an kental kehitam-hiteman. Ginjal membesar dengan warna

coklat tua. Kantong empedu berisi eksudat bercampur da.-

rah. Paru-paru busung dnn limpa kelihatan membesnr.

Di samping berdsasarkan gejnla klinis dan pasca mati,
mnka untuk menunjang diagnosn pisa dilakukan pemeriksaan
secara laborntorik yaitu :

- Pemeriksaan natif, yaitu darah diambil dari hewan ter-
anngkn melnlui vena telingn, kemudian santu tetes ditn=-
ruh di atas gelns obyek. Di sekelilingnyn dibunt ling-
knran tipis dari vaselin., Di atas darnh dan vaselin ke
mudian ditaruh gelns peﬁutup lalu diperiksn dibawah mi
kroskop fasz kontras, Parasit dapat dinmati dalam kea-
‘dnan hidup.

= Pemeriksann ulas darnh tipis, darnh yang suddh diambil
dibuat preparat ulas dan dikeringknn, setelnh kering
difiksasi dengan methnnol kemudinn diwarnai dengnn pe-
warnnan Giemsn.

- Pemeriksaan ulns darah tebnl. Pada prinsipnyn samn se-
peerti ulas darah tipis, hanyn darnh yang sud=h dibuat

preparat ulas dnrnh dilisis dulu dengnn asam acetat

-glasinl sampai darnh menjndi putih abu-abu. Preparat
dikeringknn dnﬁ selanjutnya dibunt pewnrnnan seperti
preparnt ulas darnh tipis,

- Uji Fiksasi Komplemen ( Complement Fixntion Test ),
vaug selain dapnt mendingnosn hewan yang snkit juga dn

pnt mendingnosn hewan cenrrier.
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Uji Fiksasi Komplemen ( Complement Fixation Test ), se

lain dapat mendingnosa hewnn yang snkit juga dapnt un -

tuk mendingnosn hewan carriar.

Uji Hemnglutinasi.
- Uji Hemaglutinasi Inhibition.

T7ji Fluorescent Antibody Technique.

e. Pangobatan

Bebernpn obat yang yang tersedia dan dapat dipnkai un-
tuk pengobntan Babesiosis adnlah sebagni berikut :

Trypan blue, didugn merupnkan obat khusus yang pertama

untuk pengobntan infeksi Babesin bigemina. Suntikan intra

vena Trypan blue dengan dosis 2-3 mg per kilogram berant
bndan bisa efektif membaswi Babesia bigemina, tetapi +i -
dnk esfektif untuk membasmi 3Babesia bovia. Oleh knrena itu
dan ndonya obat-obat lain mnkn obat ini sudeh jarang di—l
pnkni ( Kreier, 1977 ).
Derivat-derivat Quinolyl ( Quinolin ) antarn lain Aecn=-
prin , Babesan, Piproprav, Piroplasmin, Acapron, Zothelon.
Yang terkennl adalnh Acaprin. Acaprin sangnt efektif ter-

hndap Bnbesin bigemina, tapi dalam doais tinggl obat ini

menyebablan toksik, sehinggn dosis yang tepat perlu sekn-
1i diketnhui. Dianjurkan dengan dogin 2,2 ml per kilogrnm
berat bndan ynng carn pemberlinnny sccara subkutan atav in
tro venn { Anonim, 1980 ).

Derivat-darivat Acridin, misalnyn Acriflavin, Trypafla
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vin, Gonncrin, Flavin dan Tuflavin, Derivat dari Acridin

ini efektif terhadap Bnbesin bigemina maupun Babesia bo-

vis. Pemberian dilekukan seenra intra venn dalnm larutan
5 % dengan dosis 20 ml setinp hewan ataa 5 ml dalam 1nrut
nn sitrnt dengnn kousentrasi 5 % seearn intra muskuler.

Derivat-derivat Diamidin, misalnya 5tilbamidin, Propa-
. 1aidin, Pentamidin, Berenil dan Diampron, 3edang yang ter-
kenal diantaranya ndalnh Diampron dan Barsnil. Obat ini .
sangnt efektif dan aman dipnkai terhadap Babesia bovis.
Diampron diberikan 32cara intrn muskuler dengan dosis 5
sanpal 10 mg rer kilogvam bernt bndnn, Berenil juga dibe-
riknn secarn intra muskuler dengnn dosis 3-5 mg per kilo
gram bernt bainn. Batas kenmnnn ynng dimiliki obnt-obat
ini tinggi, s2hinggn dosis ynng dipnkni dapnat disesuailkan
dengnn respon klinis dari hewnnnya dan keadann infeksinyn
( Xreier, 1977 ).

Imidoerab dipnknai untuk pengobatan pada sapi. Obat
ini telnh dicobn dan barhnsil untuk mencegnh infeksi oleh

Babaain bigeminn dnn Bnbesia bovis selamn masa peredaran-

nya dalmm dnrah hewan yniug terinfeksi. Imidocrad dengnn

dosis 5 mg p2r kilogram berat badan diberikan secara sub-
kutan pada 14 hari sebelum dan sesudnh infeksi Babesin me
1nlui enplnk. Obnt ini asebagni pencegnh dengan dosis 2 mg
par kilograu bernt badan s2cara intra muskuler. Dosis pen

cegnhan ini dapnt mennhan perkembangnn Bnabesiosis yang -
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yang axut pnda sapi-sapi ynng sudah diinokulasi 46 hnri

sebelumnya dengan Babesia bigemina ataupun Babesin bovis.

Obat ini memusbahkan parasit secara menyeluruh dari induk
semang, nknn tetnpi ternfil in: jugn akan meninggalkan ak-
tifitns residu ynug tergnungzu., Oleh knrena itu pada saat

ini sudah jarnng dipnkai ( Xreier, 1977.).

f. Pencegnhan

Pencegnhnn untuk meneknn melunsnyn penynkit Babesin da
pat dilnkukan dengan carn meningkntkan daya tahan hewan
dari penularan Babeaiosils dan mengandanknn kontrol terhadap
caplnk dengan bnik.

- Pencegnhan m2lnlui peningkntan daya tahan hewan terhne
dap Babesiosis terutamn pada sapi, snmpai saat ini nda ti
gn carn untuk mengendnlikan ke jndinn Babesiosis ynitu :

- llengndakan vaksginasi pada hewnn muda dengnn Babesin spa
sies yarg telnh dimntikan untuk menghasilkan kekebalan,
ini merupakan dasar dari kekebalan murni. Hal ini dila-
kukan pnda daerah dimnnn caplnk tidak begitu tinggi po-
pulnsinya atau daernh dimnna ternnk punyn kepeknan yang
konstan ditempnt terbukn terhadap caplak.

- Mengeballan h2wan-hawnn muda dengnn vaksin Babesin spe-
aies yans masih gnnas, dan bersnmann dengnn vaksinasi
ini diberikan pengobatan untuk menghasilknan dnya tahan
tarhandap infeksi, ini merupnknn dasar kekebalan yang di

bantu dengan infeksi terlebih dahulu. Carn ini dilaksa-
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nnkarn di dneranh tertular Babesiosis, misalnya daernh
yang mempunyni populnsi cnplnk tinggi.

Zencagahan da2ngan mengadonkan Rbntrél terhadap caplak
ndnlah sangat baik, mengingnt penyakit ini banyak terjn-
di di dnerah tropis. Karenn bila terjndi penyebaran Babe
sin spesies pasti nda penyebaran caplak. Kontrol terhn.-

.

diip eaplale dnpmt dilnkukan dengnn baerbagni cara yaitu :
- Dipping ynng teratur don menyeluruh., Cara ini merupakan
earn yang paling baik:iuntuk suntu peternnknn, dengnn
menggunakan tempnt dipping yang permanen. Program dip -
ping ini sebaiknyn dilakukan dengan interval yang pen -
dek untuk selamn 15 bulan ( Anonim, 1980 ).

Sraying ( penyemprotan ). Penyemprotnn pada suatu peter
nnkan dilakuknn dengn semprotan yang bertekann tinggi.
Mengadnknn perlindungan pndn tempat-tempnt predileksi
caplak dnln}n tubuh hewan. Yaitu dilnkukan pengobatan di
telingn dnn ekor yang telnh diberi Acaricide. Acaricide
yang dipakai untuk dipping dan spraying yarng bersifat

aman, murah dan efektif diantaranyn inlah :
- Gammexnne ( Benzenn hexnchlorid: ). Untuk dipping dan
sprayinz dipakni dengan konsentrasi 0,5 % atnu dipakai
dengan perbandingan 1 : 40 dnlnm air.

- Toxnphene ( Chlorinated camphene ). Pemakaian untuk

dipping dan spraying digunakan Ronsentrasi 0,4-0,7 %,

- DDT ( para dichlorodiphengl trichloretan:). Dipakai
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dnlnam konsentrnsi 0,2 - 0,5 %, mempunyni dayn membunuh
yang kunt topi daya kerjanyn relatif pelan.
- Dieldrin.
Dipnakni dengnn konsentrasi 0,005 - 0,1 %, tapi tidnk

besiba 2f2lcbif terhadap Ixodes ricinus

- Arsa:nikol.

Digunnitan s2bngi bahan dipping dalam bentuk arsenikol
trioksida, :

-~ Chlordane

Digunakan sebagni bahan spraying dangnn konsentrasi
0,5 %, sangat berhasil dalam membasmi berbnzal macam

enplak untult 3:2mua stadium enplak.

3.3 Theileriosis

Theileriosis ndalnh penynkit hewnn menular yang dise -
babkan oleh protozon genus Theileria yang ditularkan oleh
cnplnk, Theilerin 3pesies tersebar luas dan dapnt menye -
raung sapi, kerbauw, biri-biri, kambing dan juza hewan liar
lainnyn. Th2ileria umumnya tak berkembang dnlam eritrosit.
Jkizogoni yang paling nktif berlangsung dd dnlnm xelenjar
limph2 dnn di dslaon 1impa. Di dalam s2l-sel tersebut para
sit memb2sar dan intinyn membelah berulang s2hingga mem -
bentuk skizou, Skizon itu disebut mankroskizon agnmon atau
Koen's Blue Bodies dan dapnt ditemukan bebas ateu di dn -
lam limfosit., Makroskizon ini menghnsilikan makromerozoit
yang manyerans limfosit-linfosit baru. ilakromarozoit ini

akan menjadi makroskizon baru(Anonim, 1950, Soulsby,1968).
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setelah penyakit berlangsung kira-kira dua minggu 1la-
manya dan ter jadi demam, di dalam sel-sel tersabut dapat
ditemukan skizon yang di dalamnya taerdapat butiran kroma
tin merah yang berbentuk bulat keeil, Skizon ini dissbut
mikroskizon atan gambdn. Mikroskizon ini menghnsilkan mi-
kromerozoit ynng menyerang eritrosit dan bentuk-bentuk

di dolan eritrosit inilah yang dapat menulari caplak.
n. Penyebnb penyakit

Penyebab Theileriosis pada ruminansin disebabkan oleh

Theileria parva, Theilerin annulnta dan Theilerin nutans.

Tani di Indon2sis Theileria yang menyerang ruminansia

yang baru diketnhui ndalnh Theilerin mutans., Theilerin :

mutans di dalnm eritrosit berbentuk oval, bulat, pirifom
atau seperti Anaplasmn spesies. Bentuk Theileria kebanya
kan bulat dan oval. Yang:bulat berdinmeter 1-2 mikron,

dan yang oval berukuran kira-kira 1,5 ¥ 0,6 mikron.

b. Kerentanan dnn Kekebalan Hewan

Hewnn yang telah diketahui rentan terhadap Theilerin
mutan3 ndalnh sapi, kerbnu dan biri-biri. 5api atau ker-
bau dewnss dari setinp bangsn yang tidak mangnlrai infek
3i kotikn mnsih mudn sangnt rentan.

Kepekaan makin meninggi bersamnan dengan lhnjutnyn -

gin, tetapi terhadap infeksi Theilerin parva bukan kare=

na kekahalam pasif dari induknyn dan buknn puln karena

pemindnhan pnaif lknreuna penyembuhan. Bab:rapn nhli menga
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takan bahwa pembérinn serum kebnl atau gamnglobulin pada

kasus klinis Theilerin nnnulntn dan Theiloria parva di -

lapangan menunjukkan penyembuhan yanz lebih tinggi, teta
pi perlindungan terhadap infeksi Theilerin tidak memberi
hnsil yang memuaskan ( Kreier, 1977 ). Sedang anak sapi
yanz berasal dari dnernh endemik mempunyni ketahanan le-
bih tinggi terhadep .Theilerin dibanding dengnn annk sapi
lainnya ( Anonim, 1980 ).

¢. Carn penularan
Jecarn alami penulnrnn dnri Theilerin oleh caplak se-
cara stnge to stage tanpa ndn penularan secara transova-

rinl. Caplak-caplnk yang dapnt menulnrkan Theileria mu -

tans dan Theilerin apesies laninnya banyak seknll macam -

nya, misalnya Rhipicephalus spesies, Boophilus annulntus,

Boophilus mikroplus, Hynloma anatolicum dan Hyaloma trun

catun.

d. Diagnosn

Dingnosa terhadap Theileriosis secara klinis bisa ter
lihat ndapym demam yang ringan, kebengkaan kslenjar lim-
fe dnn sedikit anemin, kadang-kadang nda ikterus serta
produksi susu menurun, Penyakit ynang hebat karenn Theile
rin spesies Jaranz terjadi dan biasanya +tidak disertai
Zejnla hemnaturia dan hemoglobinurin.

Kelninan yang terlihat pada pameriksann pnscn mati lim

pn membasnar dan rapuh, hati membesnr dan berdegenerasi
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serta paru-paru mengalami busung, Pada abdomen terjadi bo
rok-borok dan ginjal terdapat ndanyn infark,

Selain diagnosa dengan berdasar gejala klinis dnn kala
inan pasca mati, bisn jugn sacara laboratorik. Secara la-
boratorik pemeriksaan ssrolozis dan biolozis belum pernah
dilekuknn. Untuk pemeriksaan mikroskopis dalnm mendingnoe
sa Theileriosis dengn carn ¢

- Pemariksann darah seccarn nntif, yaitu daran diambil
3ctetes dan ditaruh di atas gelas obyek. Disekeliling
nyn dibuat lingkaran tipis dari vaselin. Di atas darah
dan vaselin kemudian ditaruh gelas penutup lalu dipe=

-2 riksa.dibawAah mikroskop.

- Pomeriksann ulas darnh tipis, Darah ynng sudnh dinmbil
dibuat preparat ulas darah, setelah kering difiksasi
dengnn m2thanol, kemudinn diwnrnai dengan Giemsa:

- Pemeriksnan ulas darah tebnl., Pndn prinsipnya somn se
perti presparat ulas darnh tipis, hanya disini daranh
yang sudah dibuat preparht dilisis dulu dengnn asam
ncatat glasinl sampni darah manjndi putih abu-nbu.
Praparat diksringknn dan selnnjutnyn dibunt pewarnaan

seperti preparata ulns darnh tipia.
e. Pengobntan

Marhadnap infeksi Theileriosis, bahan obat-obatan yang
dipnkai untuk penyembuhan nda beberapa yang dapnt diguna-

knn diantaranya ynitu :
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Beberapn campurnn obat-obatan anti mnlarin seperti

Primnguin dianggap efektif terhadnp Theilerin annulatn

dan Theileria mutans.

Penelitinn secrra invitro memperlihatkan bahwa antifo
lat, aminopterin, methotrexante, hydroxy naphtoquinone dan
menoctone dapat membunuh makroskizon. Padn sant ini menog
tone dan derivatnya telah dipergunakan lebih luas, dan o-

bat ini ternyata sangat efektif terhadap penynkit yang di

sebnbkan oleh Theileria parva ( Kreier, 1977 ).

Golongan antibiotik yang bisa digunakan untuk pengo -
batnn terhadap Theileriosis yaitu tetracycline dengan do-
gis 12 mg per kilogrnm berat bndan yang pemberiannya ber-

aama dnalam mnkanan,
f. Pencegahan

Pencagnhan terhndap Theilleriosis pndn dasarnyn samn de
ngan pencegnhan untuk Anaplnsmosis dan Babesiosis. Hanya
disiui ditekankan pandn pemdernutasan caplak, knrenn cnplak
yang memindahkan Theileriosis adalah ynng berinduk semang

satu, dun dan tign ( Anonim, 1980 3.
3.4 Trypnnosominsis

Penyakit ini binsn Jjugn disebut dengnn namn penyakit
Surra, Padn mulanyn penyankit ini ditemukan pada kuda, ke-
mudinn ternyata hampir semun hewnn berdarah. panas rentan

terhndap penynkit ini. Kudn, anjing dan onta merupatnn he_
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wan yang paling rentan.Ruminansian kurang rentan, sedangkan

hewan-hawan sebangsa unggns serta manusia kebal terhadap
penyakit Surra.

Kerugian yang diderita akibnt penynkit Surra berupa turun

nya berta badan yang drastis, keguguran, gangguan pertum-

buhan, penurunann produksi susu, pada sapl polong tidak bi

3n dikerjnkan di sawhh atau pennrik gerobak dan dapat pu-

la menimbulkan kematian,
a. Panyabab penyakit

Di Indoneaia Trypanosominsis disababkan oleh Trypanoso
ma evansi. Bentuk Trypanosoma spesies ynitu dengan 3alah
satu ujungnya lancip dan ujung lainnya sedikit tumpul.
Kebanyckan tubuhnyn langsing tetapi andn pula yang berbden-
tuk tangsung. Kirn-kira ditengnh tubuhnya terdapat inti
bulat atau sedikit oval, dimana dekat ujung tumpul terda-
pat dua banda ynitu blepharoplast atau bendn basal dan pa
rnbasal. Kedunnyn dihubungkan dengan serabut halus sehing
sn terjadi bentux ynng disebut kinetoplast. Dari benda ba
sal muncul serabut yang disebut Axonama yang melnnjutkan
diri sebngal benang cambuk ( flagellum ). Flagellum ini
terikat oleh membrnna undulnans dan akan melanjutkan diri
xadepnn sebagai flagellum ynng bebas ( Anonim, 1980, Krei
er, 1977, soulaby, 1968 ).

c. Kerentanan dnan Kekebalnn Hewan

Berdnsnrkan penalisian yang pernph dilnkukan ternyata
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hampir semun hewan berdarnh panas rentan terhndap Trypp-
nosominsis, keculai bnngsa burung., Hewan-hewan pemamnh
biak dikatakan kurang rentan, hewnn-hawan ini dapat me -
ngnndung Trypnnosoma untuk bertahun-tahun tanpa menunjak
knn gejnla 3akit, tetapi pada kondisi tertentu , misnl -
nya kurang mnkan, kerja berat dan sabagainya penynkit -
surra dapat menimbulknn wabah pada sapi dan kerbau dengnn
mortalitas sampai 80 % ( Anonim,1980 ).

Faktor umur mempunnyai pengaruh jugn terhadnp kekebhnl
an terhndap Trypanosomiasis. Secara umum hewnan muda le -
bih mudnh terinfekai Trypanosoma dari pada hewan yang le
bih tua. Hal ini disebabkan karena padn hewan yang lebih
tun nkan lebih tinggi kadar antihody nlaminya dibanding
yang muda ( Ristic, 1981 ).

¢. Cara penulnran

Penularan penynkit Surra terutamn melnlul lalat peng-
hisap dnrah yang termnsuk golongan Tabanidae. Dan earn
penularanaynpun 3ccrr: mekanik murni, dimana Trypanosomn
tidak mengalami siklus hidup di dalam tubuh lalnt tersae-
but.

Selain lalat Tabanus ternyata lalat penghisap darah
lain juga mampu menulnrkan penyakit Surra antara lain :
Chrisops, Stomoxys, Haematopota dan Lyperosin. Disnmping
itu yang dapat beritindak sebagni vektor adalah Anopheles,

Musen, kutu dnn caplnk.
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a. Dlagnosa

Sebaganimana penynkit-panyakit protozon lainnyn, diangno
3a dldasarkan atas gejJaln klinis, pemariksaan pasca nnti
dan pemeriksaan secnra laboratorik.

Gejnlan klinis hawan ynng terserang penynkit Surra pada
sapl dan kerbau adalnh demnm ynng intermitten, anemia, he
wan kelihatan kurus, ozdemn dibawah dagu dan nnggotn ga -
rak, bulu rontok, selanput lendir masnguning, cuping hidung
keriung dan pica.

Untuk pemeriksnan pasen mntl perubshan yang terjadi ti
dak begitu menyolok, namun dapnt dilihat jugn ndanya kea-
dnnan gizi ynng sangnt kurus, anemin, busung seperti gecla-
tin dibawnh kulit, ada cairan serosa padn ronggn badan dnn
perikardium, .

Pemeriksann szcara: lnboratorik dapat dilnkukan dengan
berbagail carn antarn lain :

- Pemeriksaan carn nntif, setetes drnrah hewan tersangkn
ditaruh dintas gelas obyek dan ditutup dengan gelas pe-
nutup. Kemudinn dip2riksa dibawah mikroskop untuk mene-
mukan ndanya Trypnnoaonn. Ceyn ini kurang teliti tetnpi
bisn diketahui dengnn segern, szshinggn dnpat dipnkai di
lapangan.

- Pameriksaan dengnn ulns -darah” tipis. Darah yang sudah
dinmbil dibuat preparat ulna darnh tipis, setelnh kering

Aifiksnsi dengan methanol, laulu diwarnani d2ngan Giemsa.
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- Pemerikanan ulas darah tebnl. Prinsipnya samn seperti
preparat ulas darah tipis, hanya setalah dibuat prepn -
rot padn gelas obyek dilisis dulu dengnn asam acetat
glasinl. Selanjutnyn snmn seperti pembuatan preparat u-
1la3 darah tipis,

- Pemeriksnan dengn uji biologis. Kira-kira daralx hewan
tersangka 0,5 ml diinokulnsikan pada marmut atou tikus
putih secara intra peritonial atau subkuton., Apabiln
mengnndung Trypanosonn dnlam darah hewan percobnan di-

eraukan parasit setelah 15 - 19 hari ( Anonim, 1980 ).

e. Pengobatnn

Beberapa obat ynng digunnkan untuk penyakit Surra pada
snpi nntara lain ynitu :

Diminazene aceturat ynrs dikensl dengan nomn dagang Be-
renil, Suramin dengnn namn dagang Nagnnol, Antrycide, Arso
kol dan Horanyl.

Panakalnn Naganol pada 3npil yang beratuya 250-350 kg di
beri obat dengnn dosis 3 gram secara intra vena, sadang un
tuk pemnakainnanyn hnrus dilnrutkan dulu dalam ngudest terus
lang3ung dipnknl tidak boleh disimpan lebih dnri 5 jam.

Untuk Quinapyramin atou Antrycid: dosis terapinyn 3-5mg
par kilogrnm b2rat badan secara subkutan dan untuk dosis
profilaksis sz2banyak 2«3 mg per kilogram barant badan,

Moranyl diberikan padn snpli penderita dangnan dosis te-

rapi 10 mg per kilogram berat badan sebagni larutan 10 %
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dalam ngqudest. Sedangkan untuk pemnkainn Berenil dosis
terapinyn 3 mg per kilogram berat badan sebegai larutan

dnl~ ngundeat seeara subkutan,

f. Pencegahan

Pencegahan terhadap penyakit Surra dapat dilakukan de
ngan suntikan Nagnnol atau obat lain yang dianjurkan Pe-
rintah. Pada sapl dan karbau dapat dipakai dosis 3 gram
3esunil dengan berat badan hewan.

Sementara itu tindnknn lain yang dapat dilakukan dan
tidak bertentangan dengan peraturan yang berlaku dapat
pula diln%xsanaknan :

1. Pengeringan tanah dan penertiban psmbuangan kotor-
an yang binsanya merupakan tempat perkembang biak-
an lalnt.

2. Penyemprotan hewan atau kandang dangnn Asuntol aten
insektisida lain yangz sama khasintnya daon aman bagil

hewnan yang bersnngkutan,
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BAB TII

HIPOTESIS  PENELITIAN
1. Landasan teori.

M Indonesia telah diketahui jenis—jehis penyakit yang
ditimbulkan oleh parasit darah pada ternak besar antara lain
Anaplasmosis, Babesio:zis, Theileriosis dan Trypanosomiasis
( Anonim, 1980 ). Akibat infecksi dari parasit darah ini da_=~
pat menimbulkan kerugian ekonomi pada usaha usaha peternakan.
Kerugian itu berupa penurunan berat badan, gangguan pertum.-
buhan, gangguan proauksi susu, tidak bisa digunakan secara
penuh di sawah atau penarik gerobak dan dalam keadaan yang
parah apabila tidak diobati dapat menimbulkan kematian anta-
ra 10 - 80 %.

FPeranan kandang sangat besar dalam menunjang keberhasil-
an suatu peternakan. Kandang yang tidak memenuhi persyaratan,
pembuangan kotoran yang tidak teratur dan tidak mengutamakan
kebersihan lingkungan bisa mempermudah berkembang biaknya la
lat penpghisap darah dan caplak yang dapat bertindak sebagai
vektor parasit darah pada sapi ( Wing, 19633 Soulsby, 1968).
Selain lalat penghisap darah dan caplak sebagai vektor pe -
nyakit, penularan dapat juga melalui penggunaan alat-alat kg
dolkkteran lainnya, misalnya waktu pengebirian, pemotongan tan
dulk, vaksinasi dan sebagainya ( Anonim, 1980 ).

Heuvlstensi terbadap infeksi parasit darah juga dipenga -

ruhi c¢leh faktor umur. Ristic and McIntyre ( 1981 ) mengata-

Y
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kan bahwa anak-anak sapi dibawah umur 6 bulan memiliki resig
tensi yang linggi terhadap infeksi Anaplasma dari pada sapi
dewasa, hal ini karena adanya kekebalan alami dan pengaruh
antibody asal induk pada anak sapi. Kreier ( 1977 ) juga me-
ngatakan bahwa ruminansia kebal terhadap infeksi Babesia un-
tuk beberapa lama Bejﬁk dilahirkan, sebaliknya terhadap in =
feksi Trypanosoma hewan muda lebih mudah terinfeksi. Sedang
anak-anak sapi yang berasal dari daerah endemik mempunyai kg
tahanan lebih tinggi terhadap Theileriosis dan hanya memper-

lihatkan gejala ringan ( Anonim, 1980 ).

2. Asumsi |
Rerdasarkan teori tersebut diatas dan beberapa informasi
kepustakaan scrta hasil para peneliti lain yang penulis ba-
has, maka penulis berasumsi :
2.1 Ada pengaruh kondisi kandang terhadap kejadian infek
si parasit darah pada sapi perah,

2.2 Ada pengaruh antara umur dengan kejadian infeksi pa-

rasit dara:un pada sapi perah.

3., Hipotesis
Atas .dasar asumsi’ tersebut di' atas diajukan hipotesa yang

dapat dijadikan landasan penelitian.
Hipotesis ; Ada pengaruh umur dan kondisi kandang terhadap

kejadian infeksi parasit darah pada sapi perah.
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4. Kriteria penilaian uji hipotesa
Untuk analisis statistik non parametrik digunakan uji

Chi-kwadrat dengan derajat kebebasan tertentu ( Hadi, 1986 ).

lHipotesis Nol ( Ho ) : tidak ada pengaruh

Mipotesis Alternatif ( HA ) : ada pengaruh

- - R :
7 B SR N ¢ hltungag X2 tabel( 0,05 4, db ). maka H, diterima
( p>0,05 ) H, ditolak

-
i

it e R 5
X= hitung » X tabel ( 0,05 , db). maka H, ditolak
( p€0O,05 ) II, diterima

db  : derajat kebebasan
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BAB IV

MATERT DAN METODE PENELITIAN

1. MATERI PENELITIAN

1.1 Bahan untuk penelitian

Bahan yang diperlnkan yaitu darah sapi yang diambil dari

vena perifer pada daun. telinga.

1.2 PPahan penunjang untuk penelitian

Zat kimia yang diperlukan adalah methanol absolut, Giemsa,

Aquadest, Air kran, Alkohol 70 % dan minyak emersi.

1.5 Alat yang diperlukan

Alat yang dperlukan adalah Jarum, kapas, tempat preparat,

gelas obyek, tempat fiksasi, tempat pewarnaan dan mikroskop.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Penentuan kondisi kandang

Penulis memvagi atau mengklasifikasikan kondisi kandang
berdasarkan kenyataan yang ada di lokasi penelitian. Kondisi
kandang dibagi menjadi dua macam yaitu kandang yang kondisi-

nya baik dan kandang yang kondisinya kurang baik.

2.2 Waktu pengambilan sampel

Lokasi pengambilan darah untuk penelitian yaitu di Wila-

40
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yah Kerja ¥operasi Suka Makmur Grati Pasuruan dalam waktu dua
bulan terhitung mulai tanggal 30 Januari sampai tanggal 30 Ma

ret 1986.

2.5 Penentuan dan pencatatan sampeld

Pada penelitian ini penentuan pengambilan sampel dilaku-
ion secara acak. Sampel yang diambil sebanyak 120 dari 4 Ke-
camaton yan, masuk Wilayah Kerja Koperasi Suka lMalkmur yaitu
Kecamatan Crati, liguling, Lekok dam Kecamatan Rejoso. Tiap !
Fecaimatan diambil secbanyak 30 sampel yang diwakili 3 atau 4

desa yan( ditentukan sccara acak.

Sapi yang diambil darahnya untuk pemeriksaan dicatat tang
sal pengambilanm, nama pemilik, tempat tinggal, asal sapi, je
nis kelamin dan keadaan uwmum sapi. Pencatatan umur sapi diba
o1 menjadi 2 kelompok unmur, kelompok pertama umur O - 15 bu-
lan can kelowpok kedua sapl yang berumur lebih dari 15 bulan.
Sampel tersebut diambil dari 67 pada kandang yang kondisinya
baik dan 435 pada kandang yang kondisinya kurang baik.

Sedang untuk mengetahuil umur sapi berdasarkan anamnese
atau wawvancara langsung dengan pemiliknya atau melihat per -
gantian gipl susu. Keadaan waum sapi dicatat mengenai kondi-

sinya baik,lkurugs, aneumla serta ikterus.

2.4 Cara nenganbilan sampel

Bampel darah diambil dari vena perifer pada daun telinga.

rada dacrah yang akan diambil darahnya dibersihbkan dengan ka

SKRIPSI PENGARUH UMUR DAN... ISA AHMADI




e — -

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

42
pas yan; sudah dibasahi dengan alkohol 70 #. Pengambilan sam
pel darah dengaun Jalan menusukkan jarum yang steril pada ve-
na tersebut, darah yang keluar sedikit lalu ditaruh diatas
pelas obyek yang bersih kemudian dibuat preparat ulas darah
tipis. Setelah kering difiksasi dengan methanol absolut se -
lama 5-5 menit.

Al

2.5 Cara pevarnaan

Preparal ulas darah tipis yang sudah kering dan sudah di
fiksasi Gengan methanol absolut selama 3 - 5 menit, kemudian
diwarnal deuga: pewarnaan Giemsa 10 % selama sepuluh menit.

Lalu dicuci dcengan air kran setelah itu dibiarkan kering.

2.6 Pemerilksaan | ikroskopis

Setelah preparat ulas darah tivis selesal diwarnai dan

dicuci, diperiksa cuibawah miliroskobv dengan pembesaran 1000 X.

3. Analisis statistilk yang digunakan

Penulis dalam melakukan penelitian menggunalkan Analisis

stitistik dengan menggunakan metode Chi-kwadrat.

Dari sampel caral yang dibuat preparat ulas darah tipis
bisa diketahui berapa banyak kejadian infeksi parasit darah,

Lemudian diadakan pengujian dengan metode chi-kwadrat untuk

mengetanul pengaruh umur dan kondisi kandang terhadap keja-

dian intelksl parasit darah pada sapl porab ( p.: 0,05 )
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Survei yang penulis lakukan di Wilayah Kerja Koperasi
Suka Makmur (Grati Pasuruan menggunakan 120 sampel, masing-
masing kelompok umur terdiri dari 60 sampel kelompok uiaur
O - 15 bulan dan 60 sampel kelompok umur diatas 15 bulan.
Sampel yang diperiksa ‘tidak membedakan jenis_kelamin jantan
dan betina, tapi kebanyakan yang digunakan seb~gai sampel a-
dalah sapi bctina mengingat jumlah sapi betina jauh lebih ba
nyak dibanding sapi Jjantan.

Hasil survei dapat terlihat pada Tabel 1. Dari 120 sam-
pel, kejadian infeksi parasit darah pada Sapi perah yang di-
periksa dengan cara hapusan darah tipis berdasarkan kelompok
umur dan kondisi kandang terdapat 14 kejadian infeksi Anaplas
mosis, sedang kejadian infeksi Babesiosis, Theileriosis dan
Trypanosomiasis tidak ditemukan pada waktu survei tersebut.

Kejadian infeksi Anaplasmosis tersebut terjadi pada sa-
pi yang berumur lebih dari 15 bulan, sedang untuk sapi yang
berumur O - 15 bulan tidak didapatkan kejadian Anaplasmosis.
Dalam pengamatan ini 2 kejadian terjadi pada kandang yang
kondisinya baik dan 12 kejadian terjadi pada kandang yang
kondisinya kurang baik. Sapi-sapi yang terinfeksi tersebut
tidak memperlihatkan gejala klinis yang serius atau sampai
menimbulkan kematian.

Pemeriksaan Anaplasmosis akan lebih teliti lagi bila -

43
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i
Tabel 1. ejadian Infeirsi Paresit Daran pade Sapi Perah di '/ilayan Xerje Kozerasi SUHA
ATTUR Grati Pasuruan , dari tanggel 30 Janusri sampei 30 Faret 19&:Z.
Ve jodian Tejedian e jadien Tejadian
Anaplasmosis Babesiosis Theileriosis Tre-renosomiesis
positif | negatif positif |negetif | positif | negatif poei<il | nezatif
o ” 0 60 0 60 0 60 0 60
Bl alan
L.JJ-\__.
o =
diatas 15 14 46 0 60 0 60 0 &0
bulan
JUNTLAH 14 106 120 ﬁao 120
ZAIK 2 65 0 67 0 67 0 67
KORDISI
TATTDAN
BAIK
JUMLAH 14 ~.96 0 110 0) 110 0 110

Keterangan : Jumlah sapi yang diperiksa 120 ekor, terdiri dari “6Q sapi berumur 0 - 15 bu--

lan dan 60 sapi berumur diatas 15 bulan.

-Jumlah kandang yang dipriksa sebanyak 110 kandang, 67 kandang kondisinya ba-
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pemeriksaan hapusan darah tersebut disertai juga pemeriksaan
serologis dan biologis ( Anonim, 1980 ). Pemeriksaan hapusan
darah yang diwarnai dengan Giemsa dan gejala umum yang terli
hat pada sapl perah yang terserang secara akut sudah bisa di
ketahui adanya Anaplasma, tetapi pada keadaan yang menahun
dari sapi yang terinfeksi sulit sekali menentukan adanya Ang
plasma kalau tidak dibantu dengan pemeriksaan serologis dan
biologis ( Anonim, 19803 Galloway, 1972 ).

Hasil analisis data survei mengenai pengaruh umur terha-
dap kejadian infeksi Anaplasmosis pada sapi perah secara sta
tistik dengan menggunakan uji Chi-kwadrat,menghasilkan Xz hi
tung = 15,849 yang lebih besar dari pada Xa tabel( 0,05,1) =
3,841 ( lihat lampiran 3 ). Ini berarti bahwa ada pengaruh
umur terhadap kejadian infeksi Anaplasmosis pada sapi perah.
Sedangkan kekuatan atau deraiat keeratan dengan koefisien
kontingensi CI= 0,3415 dan Cmax = 0,7071 (lihat lampiran 3).

Dengan melihat derajat keeratan C yang cukup men-

hitung
dekati harga Cmax maka dapat disimpulkan bahwa hubungan an -
tara pengaruh umur dan kejadian infeksl Anaplasmosis pada sa
pi perah dapat dikatakan cukup erat,

Hal ini disebabkan karena keganasan penyakit Anaplasmo -

sis pada sapli ada hubungnnya dengan umur dan kekebalan hewan,

Hewan muda dalam tubuhnya mengandung kekebalan bawaan ( ma -

ternal immunity ) yang diperoleh dari induknya dan tidak ber
tahan terlalu lama ( kira-kira 1,5 bulan ). Kekebalan pero -

lehan ( natural acquired immunity ) atau yang lebih dikenal
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premunitas, tetap bertahan selama Anaplasma berada dalam tu-

buh hewan. Tanpa reinfeksi kekebalan perolehan ini dapat ber
langsung maxiwal dua tahun. Jika pada suatu saat Anaplasma
hilang dari tubuh, kekebalan akan menurun dan akhirnya akan
hilang ( Anonim, 1930 ).

Rictic dan McIntyre ( 1981 ) mengatakan bahwa anak-anak

sapl di . .awah umur emam bulan memiliki resistensi yang tinggi
ternadsp infeksi Anaplasma dari pada sapi dewasa. Hal ini me
nun jukkan adanya ikekebalan .alami dan pengaruh antibodi asal
indulk pada anak sapi.

Untuk analisis data survei mengenai pengaruh kondisi kan
dang terhadap kejadian infeksi Anaplasmosis secara statistik
dengan menggunakan uji Chi-kwadrat, menghasilkan thitung =

14,5824 yang lebih besar dari pada x& taboy (10,05,1)="5;841
Jadi ada pengaruh kondisi kandang terhadap kejadian infeksi
Anaplasmosis pada sapi perah. Sedangkan derajat keeratan ke-
dua faktor tersebut cukup erat .dengan koefisien kontingesi

C , = 0,3421 dan C . = 0,7071 ( lihat lampiran 6 ).

Dengan melihat derajat keeratan C hitung yang lebih men-

dekati harga C maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa

max
huoungan antara kondisi kandang terhadap kejadian infeksi
Anaplasmosis pada sapl perah lebih besar dibanding dengan pe
ngaruh umur terhadap kejadian infeksi Anaplasmosis pada sapi
perah tersebut.

Hubungan yang erat antara keadaan kandang dan kejadian

penyakit, karena kandang yang kondisinya kurang baik mempu -
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nyai kecenderungan terhadap terjadinya penyakit Anaplasma.
Pada waktu dilakukan penelitian, pada kandang yang kondisi-
nya kurang baik, tempat pembuangan kotoran yang tidak tera=
tur dan berdekatan dengan kandang banyak dijumpal lalat-la-
lat penghisap darah seperti Stomoxys, Tabanus dan Hippobosca
dibandingkan dengan kandang yang kondisinya baik. Sedang ca
plak tidak dijumpal pada kandang yang baik maupun kandang
yang kurang baik.

Banyaknya lalat-lalat penghisap darah yang ditemukan pa
da kandang yang kondisinya kurang baik, tempat pembuangan
kotoran yang tidak teratur dan berdekatan dengan kandang,ka
rena sesual .dengan sifat dan siklus hidup lalat tersebut.

Stomoxys calcitrans atau lalat kandang biasanya menda =

tangi kandang dan. halaman peternak, tertarik oleh hewan dan
tumbuh-tumbuhan yang membusuk. Dalam siklus hidupnya Stomoxys

calcitrans kadang-kadang meletakkan telurnya pada kotoran

kuda, sapi, domba, tetapi lalat tersebut lebih suka meletak
kan telurnya pada Jjerami yang membusuk terutama yang terkon
taminir oleh urine ( Brown, 1979, Soulsﬁy, 1968 ).

Lalat Tabanus spp. bila bertelur diletakkan secara ber=
kelompok pada tumbuh~tumbuhan air atau batu-batuan. Lalat
ini menghisap darah pada siang harl dan paling senang menye
rang sapi, kuda, kerbau dengan habitat bagian ventral perut
( Soulsby, 1968 ). Sedang Hippobosca spp. lebih suka mele =
takkan telurnya pada daerah kering atau tanah berhumus dan
menyerung sapi, kuda, kadang-kadang anjing juga terserang

( Soulsby, 1968 ).
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Lalat-lalat tersebut sangat berbahaya dan dapat merugi-
kan peternak karena peranannya sebagai vektor mekanik penya
kit parasit darah seperti Anaplasmosis, Babesiosis, Theile-
riosis dan Trypanosomiasis. ( Anonim, 1980, Soulsby, 1968 ).

Adanya hubungan antara pengaruh umur dan kondisi kandang

terhadap kejadian infeksi parasit darah tersebut, memerlukan
penyuluhan yang intensif kepada para peternak terutama masi
lah kandang yang memenuhi persyaratan dan kebersihan seki -
tar kandang,., Sehingga melalul kondisi kandang yang baik dan
lingkungan yang bersih kejadian infeksi parasit da;;h.terse—

but dapat diatasi di samping melalui pencegahan, pengobatan,

kontrol terhadap terrak maupun terhadap vektornya.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Surveil parasit darah pada sapi perah di wilayah ﬁerja
Koperasi Suka Makmur Grati Pasuruan dilakukan pada tanggal
30 Januari sampai tanggal 30 Maret 1986. Sapi yang diperiksa
sebanyak 120 dibagi menjadi dua kelompok umur, masing-masing
kelompok umur O -15 bulan sebanyak 60 sampel dan kelompok
umur diatas 15 bulan sebanyak o0 sampel, dan tiap kelompok
umur diambil pada kandang yang kondisinya baik dan kandang
yang kondisinya kurang balk. Hasil pemeriksaan dengan cnra
hapusan darah tipis menunjukkan 14 ( 11,6 % ) sapi perah po-
sitif Anaplasmosis dari 120 sapi yang diperiksa.

Dari hasil analisis secara statistik ternyata ada hubung
an antara umur dan kondisi kandang terhadap kejadian infeksi
parasit darah pada sapi perah, Keadaan atau kondisi kandang
tempat sapi perah tersebut dipelihara mempengaruhi besarnya
kejadian Anaplasmosis, .iyaitu kandang yang kondisinya kurang
baik dan bersih cenderun, lebih banyak terjadi kasus penya ‘=
kit Anaplasma, demikian pula dengan umur, sapl yang berumur
lebih tua lebih banyak yang terkena penyakit Anaplasma dari
pada sapli yang lebih muda.

Oleh karena itu penulis ingin memberikan saran-saran demi
keberhasilan peternakan' sapi . perah:.dl.: masa mendatang yaitu :
1. Rimbingan dan penyuluhan yang selama ini sudah dilaksa-

[ ]
nakan agar lebih ditingkatkan, terutama masalah perkan=-
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dangan dan kebersihan, agar peternakan di wilayah terse-
but berhasil dengan baik.

Diadakan vaksinasi terhadap sapi-sapi perah agar kebal
turhadap parasit darah.

Uiharapkan adanya perpaduan antara pengebalan, pengobat-
an, kontrol terhadap ternak, kontrol terhadap vektor ser
ta penyuluhan yang intensif dapat membasmi parasit darah
pada sapi perah di wilayah tersebut,

Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor
yang ada hubungannya dengan kejadian infeksi parasit da-

rah pada sapi perah di wilayah tersebut.

SKRIPSI PENGARUH UMUR DAN... ISA AHMADI

#




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB VII

RINGKASAN

Telah dilakukan suatu penelitian mengenai pengaruh umur
dan kondisi kandang terhadap kejadian infeksi parasit darah
pada sapi perah di wilayah kerja Koperasi Suka Makmur Grati
Pasuruan. Survel dilaksanakan selama dua bulan terhitung mu-
lai tanggal BO_Januari'sampai tanggal 30 Maret 1986. Penen -
tuan pengambilan sampel dilakukan secara acak, Sampel yang.
diambil sebanyak 120 darl 4 Kecamatan yang masuk wilayah ker
ja Koperasi Suka Makmur yaitu Kecamatan Grati, Nguling, Le =
kok dan Kecamatan Rejoso. Sampel tersebut dibagi menjadi dua
kelompok umur yaitu 60 sampel kelompok sapl perah yang beru-
mur O = 15 bulan dan 60 sampel sapi perah yang berumur di -
atas 15 bulan., Dari tiap kelompok diambil pada kondisi kan -

dang yang baik dan kondisi kandang yang kurang baik.

Sapi perah yang diambll darahnya untuk pemeriksaan dica-
tat tanggal pengambilan, nama pemilik, tempat tinggal, umur
sapl, jenis kelamin, keadaan umum sapi dan kondisi kandang.
Pemeriksaan sampel darah yang diambil menggunakan cara hapus
an darah tipis dengan pewarnaan Giemsa.

Dari hasil survei setelah dianalisis secara statistik de-
ngan menggunakan uji Chi -kwadrat menunjukkan adanya pengaruh

umur dan kondisi kandang terhadap kejadian infeksi parasit da
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rah pada sapi perah, Dari 120 sampel yang diperiksa, menun-
jukkan 14 sampel dari kelompok umur di atas 15 bulan terja-
di infeksi Anaplasmosis, 2 kejadian pada kandang yang kondi
sinya baik dan 12 kejadlan pada kandang yang kondisinya ku-
rang baik.

Untuk ﬁembasmi secara efektif penyakit parasit: darah ter
sebut, penyuluhan, pengebalan, pengobatan, kontrol terhadap
ternak dan vektor yané bertindak sebagai penular penyakit

pada sapi perah perlu: ditingkatkan.
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Tabel 2. Kejadian Infeksi Anaplasmosis pada Sapi Perah
berdasarkan Umur dan Kondisli Kandang di Wila-

yah Kerja Koperasi Suka Makmur Grati Pasuruan,

Kejadian Anaplasmosis
positif nezatif
O - 415 bulan 0 60
U MUR
diatas 15 bulan 14 46
JUMLAH 14 106
r T Q
KONDTST BATK 2 65
KANDANG
KURANG RATK 12 : 31
JUMIL AH 14 96

Ketcrancan 3
pesitif berarti terjadi infeoksi

ncratif bcrarti tidsk terjadi inkfcksi
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o4

Tabel 5. Pengaruh Umur Terhadap Kejadian Infeksi Anaplas-
mosis pada Sapi Perah.
UMUR Kejadian Infeksi Anaplasmosis Total
poeitif : negatif
diatas 15 14 (7) L6 {53 60
bulan
Total 14 106 120

Test pengaruh umur terhadap kejadian infeksi Anaplasmo -

sis pada sapi perah.

Rumus expected

Hipotesa

€54

31

X X
1 J
A n
120 14 ﬁg_ 7
120 120
120 14 60 =7
120 120
106 60  _
120 20 126 = 2
- 130_lQ§ 60 = 53
120 120

HO s Tidak. ada pengaruh umur terhadap kejadian

infeksi Anaplasmosis pada Bapi perah.
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H alternatif

feksli Anaplasmosis pada Bapi perah.

25

Ada pengaruh umur terhadap kejadian in-

: ped
‘ OB~ )
Rumus Chi-kwadrat X° = { i ij
e
1.J
S I o e M ) T N
¥ 2 g
f? ?
_ (60 -55)% . (46 - 53)°
53 5%

15,849

dk (2~ 1)

2

X2  tabel { 0,05 , 1)

(2 =1

)

? -+ 7% 00,9245 -+ 09245

= 3,841

Karena X° hitung > X° tabel {-:0,;05,:1:)

maka HO ditolak

Jadi ada pengaruh umur terhadap kejadian infeksi Anaplas

mosis pada s&api perah.

Koefisien kontingensi

0,3415

= |[ 15.849 =
120 + 15,849
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lampiran 4

Tabel 4., Pengaruh Kondisi Kandang Terhadap Kejadian Infeksi

Anaplasmosis pada Sapi Perah.

KONDISI Kejadian Infeksi Anaplasmosis “Total
KANDANG positif negatif
BAIK

2 (8,522 ) | ©5 (s8u727)| O

s 2 csurep it 2 e
BATK
Total 14 96 110

Test pengaruh kondisi kandang terhadap Kejadian infeksi

Anaplasmosis pada sapi perah.

Rumus expected : e 13 =n

= 110 - &2 _ g,5272

1 11090

e 15 a 100 ~AASL L 8 i
110 110

e 5 =110 26 _67 _ 58,4727
110 110

¢ 5, = 110 26 L3 _ 30 8202

o 110
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Hipotesa
H : Tidak ada pengaruh kondisi kandang terhadap

0
Kejadian infeksi Anaplasmosis pada sapi perah.

H 2lternatif : Ada pengaruh Kondisi Kandang terhadap
kejadian infeksi Anaplasmosis pada sapi perah.
2
(0 44~ e )
Rumus Chi-kwadrat : Xa = i 1] i
e 1j
2 2
Xa 2 ( 2.=-.8,9272 ) + (12 = 5. 59200 ) 2
8,5272 25,4727

(65 = 58,u727)2 . ( 31 = 37,5272 )2
+
58,4727 37,5272

= 4,9962 + 7,7851 + 00,7286 +

1,0725

@ = 14,5824

i SRR N -
X2 tabel ( 0,05 , 1 ) = 3,841

Karena XZ hitung ) Xa ( 0,05, )
maka Ho ditolak

J /./
Jadi ada pengaruh kondisi Kandang terhadap kejadian infek-
si Anaplasmosis pada sapi perah.
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Koefisien kontingensi

I

v 14,5824
14,5824 + 110
0, 3421

Cmax = ” k - 1

0,7071
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Tabel 5. Penilaian Kondisi Kandang Sapi Perah di Wilayah

Kerja Koperasi Suka Makmur Grati Pasuruan.

No Kondisi kandang Kondisi kandang
yang baik kurang baik
1. Lantai dari semen,kayu,bam dari tanah, lembab,
bu, kedap air, mi - kotor dan kebersih-
ring dan selalu ber an kurang.
sih.
2. Dinding dari tembok, bambu tidak ada dinding
5. Atap dari genteng,alang- dari alang-alang
alang
4. Sinar ma Sirar bisa masuk sinar masuk cukup
tahari sempurna baik
5. Tempat ma tersendiri dan tersendiri dan
kan/minum bersih kotor
6. Tempat kan |+ 10 meter dari dekat dengan ru-
dang rumah pemilik mah pemilik
7. Tempat pem jauh dari:kandang, dekat kandang, ter-
buangan ko- |mengalir lancar timbun dan kotor
toran
8. Ventilasi baik,udara keluar tidak ada ventilasi
masuk lancar
Y. Keadaan kan | persih kotor
dang
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Gambar 1 b,

Gambar 1 a. dan 1 b. Contoh Kandang yang kondisinya baik
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Gambar 2 b.

Gambar 2 a.dan 2 b. Contoh kandang yang kondisinya kurang baik.
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Gambar 3.
Contoh Anaplasma yang menyerang eritrsit pada
sapl perah.
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